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ABSTRAK
AyuneshaAwisWardani.K7412034.PENGARUH KEAKTIFAN DALAM
KEGIATANEKSTRAKURIKULERTERHADAPPRESTASIBELAJARSISWA
KELASXDANXISMANEGERI1WONOSARIKLATEN.Skripsi,Surakarta:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret
Surakarta,Mei2017
Penelitianinibermaksuduntukmembuktikanadatidaknya(1)
pengaruhkeaktifansiswapadakegiatanekstrakurikulerterhadapprestasi
belajar;dan(2)perbedaanprestasibelajarsiswayangmengikutikegiatan
ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler.
Populasiyangdigunakanadalahpesertadidik/siswaberjumlah683,
yangdibagimenjadi20kelas.Sampelpenelitiandipilihdenganteknik
proportionaterandom samplingsertapengambilansampeldengancara
undian.Deskriptifdenganjenispenelitiankorelasisebab-akibatdipilih
sebagaimetode dalam penelitian yang dilakukan.Data penelitian
dikumpulkandenganteknikangketuntukdatakeaktifansiswapada
kegiatanekstrakurikulerdanteknikdokumentasiuntukdataprestasi
belajarsiswa.Analisisdatadipilihsesuaitujuanpenelitian,yaituujiregresi
liniersederhana dan ujiindependentsampelttest,menggunakan
signifikansi0,10.
Hasilpenelitiannyaadalah,pertama,adapengaruhyangsignifikan
diantarakeaktifansiswapadakegiatanekstrakurikulerterhadapprestasi
belajarsiswa(thitung=2,928>ttabel=1,990dansignifikansi0,004<
0,10).Siswayangmemilikinilaikeaktifanyangtinggipada kegiatan
ekstrakurikulermendapatprestasibelajartinggi.Kedua,adaperbedaan
prestasibelajarantarasiswayangmengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikulerdengansiswayangtidakmengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikuler(thitung=2,458>ttabel=1,6549dansignifikansi0,015<
0,10).Siswayangaktifdikegiatanekstrakurikulermendapatkanprestasi
belajaryanglebihtinggidaripadasiswayangtidakaktifberkegiatan
ekstrakurikuler.
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ABSTRACT
AyuneshaAwisWardani.K7412034.THEEFFECTOFACTIVENESSIN
EXTRACURRICULARACTIVITYONLEARNINGACHIEVEMENTOFTHE
10
TH
AND11
TH
GRADERSOFSMANEGERI1WONOSARIKLATEN.Thesis,
Surakarta:TeacherTrainingandEducationFacultyofSurakarta,May2017.
Thisresearchaimedtofindoutwhetherornotthereis(1)aneffect
of students’ activeness in extracurricular activity on learning
achievement;and(2)adifferenceoflearningachievementbetweenthe
studentsatendingextracurricularactivityandthosenotatending.
Thepopulationofresearchwasalofthe10
th
andthe11
th
graders
inSMANegeri1WonosariKlaten.Thesampleofresearchwasselected
usingproportionaterandomsamplingtechnique.Thisresearchemployed
adescriptiveresearchmethodwithquestionnairetechniqueforthedataof
students’activenessinextracurricularanddocumentationtechniquefor
thedataofstudents’learningachievement.Dataanalysiswascarriedout
using simple linearregression and independentsample t-testat
significancelevelof0.10.
Theresultsofresearchwereasfolows.Firstly,thereisasignificant
effectofthestudents’activenessinextracurricularonthestudents’
learningachievement(tstatistic=2.777>ttable=1.990andsignificance
value=0,004<0,10).Thestudentswithhighscoreintheactivenessin
extracurricularactivityobtainedgoodlearningachievement.Secondly,
therewasadifferenceoflearningachievementbetweenthestudents
atendingextracurricularactivityandthosenotatending(tstatistic=
2,458>ttable=1,6549andsignificancevalue=0.017<0.10).The
studentsatendingextracurricularactivitybeterhadlearningachievement
thanthosenotatending.
Keywords:extracurricular,learningachievement,students’activeness
PENDAHULUAN
i.LatarBelakangMasalah
Undang-UndangNomor20
tahun 2003 tentang Sistem
Pendidik-an Nasional,Pasal3,
menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi pe-
sertadidikagarmenjadimanusia
yang beriman dan bertakwa
kepadaTuhanYangMahaEsa,
memilikiakhlak mulia,sehat,
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berilmu,cakap,mandiri,kreatif,
danmenjadiwarganegarayang
demokratis serta bertanggung
jawab. Upaya mewujud-kan
tujuanpendidikanmakadiperlu-
kanperbaikankualitaspendidikan
untukmengembangkan potensi
gene-rasimuda.Pengembangan
pendidik-an juga perlu
diseimbangkan dengan
pengembanganotakpadaanak.
Setiapmanusiamemilikiotakkiri
danotak kanan. Otak kiri
berfungsi sebagai pengontrol
tubuh bagian kiri,ketrampilan
angka,matematika,menganalisa,
obyektifitas,menulis,berbicara,
logika, dan pertimbangan.
Sedangkanotakkananberfungsi
memberikanperintahpada tubuh
bagiankanan,bentuk3dimensi,
selerasenidanmusik,penyatuan,
subyekifitas, imajinasi, intuisi,
krea-tifitas,dan emosi.Kedua
otakmemilikifungsi,kegunaan,
dan peran tersendiri. Untuk
memilikikepribadianyanglebih
berkompeten diperlukannya
keseimbanganotakkiridanotak
kanan.Keseimbanganotakdapat
terjadijikakeduanyasama-sama
dilatih dengan seimbang.
Pelatihan otak kiri dengan
penalaran, bahasan, tulisan,
logika, dan berhi-tung.
Pengasahanotakkiriinidilakukan
saat pembelajaran di kelas,
dengan guru memberikan
penjelasan dan siswa akan
memahamiisimateripembela-
jaran. Pelatihan otak
kanandenganmelakukanaktifitas
tentangkreatif-itas,bentuk,emosi,
khayalan, dan warna.
Pembelajaran yang bersifat
praktikdiperlukanuntukpengem-
bangan otak sebelah kanan.
Dalam halini,kreatifitas dan
emosi dapat diasah dengan
adanyakegiatanekstrakurikuler,
siswa dapat bersosi-alisaisi,
memecahkanmasalah,membuat
terobosan baru, menjalin
solidaritas, dan lain-lain.
Pendidikan dapatdilaksanakan
denganadanyapembelajarandi
sekolah.Menurut Witherington
(Thobroni, 2012: 20), belajar
merupakanprosesperubahandi
dalam kepribadian yang
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membuatdirimenjadisuatupola
barudaripadahasilyangberupa
sikap, kecakapan, kebiasaan,
kepandaian, atau suatu
pengertian.Pembelajaranyangdi-
berikandisekolahterdirimenjadi
tigajeniskegiatan,yaitukegiatan
intrakurikuler,kegitankokurikuler,
dan kegiatan ekstrakurikler.
Kegiatan intrakurikuler
merupakan kegiatan belajar
pembelajaranyangdi-laksanakan
di dalam kelas. Kegiatan
kokurikuler adalah kegiatan
penun-jangkegiatankurikulerdi
luar kelas,sepertipemberian
tugas, pekerjaan rumah, dan
semacamnya. Kegiatan
ekstrakurikuler ialah aktifitas
penun-jang pembelajaran yang
dilaksanakan setelah jam
pelajaran selesai dengan
pembalajaran praktik yang
berbeda dengan materi
intrakurikuler, ber-guna untuk
menyalurkan/ mengem-bangkan
kemampuansiswasesuaiminat
dan bakatnya, memperluas
pengetahuan, belajar
bersosialisasi, menambah
keterampilan, mengisi waktu
luang,dan dapatdilakukan di
sekolahmaupunkadang-kadang
diluarsekolah.
Kegiatanintrakurikulerdan
kokurikulerdilaksanakansecara
wajib dan rutin, sedangkan
kegiatan ekstrakurikuler dikuti
berdasarkan minatdan bakat
siswa.Kegiatan ekstrakurikuler
yang diadakan oleh sekolah
memilikitujuanyangbaik,tetapi
tidaksemuasiswaikutdanaktif
dikegiatanekstrakurikuleryang
telahdisediakan.SiswaSMAN1
WonosariKlatenyangikutdan
aktifdikegiatanekstrakurikuler
pada tahun ajaran 2016/2017
untuk kelas X sebanyak 225
siswadankelasXIsebanyak187
siswa,sedangkanjumlahsemua
siswa kelas X sebanyak 343
siswadankelasXIsebanyak340
siswa.Alasanketidakikutsertaan
didalamkegiatanekstrakurikuler
beragam,sepertimenganggap
kegiatan ekstrakurikuler
mengganggu waktu belajar
merekayangberpengaruhpada
prestasibelajar,karenakegiatan
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ekstra-kurikuler menyita waktu
dan tenaga mereka.Sebagian
siswa juga enggan mengikuti
ekstrakurikulerdisekolahkarena
menganggap kegiatan
ekstrakurikulerkurang penting,
dankegiatanekstrkurikuleryang
diada-kan sekolah tidak
menampung minatdan bakat
mereka.
Datayangdiperolehdari
sekolah.data.kemdikbud.go.idme
-nunjukan bahwa SMA N 1
Wonosari masih perlu
meningkatkandanmemperbaiki
prestasibelajarsiswa-siswanya.
Rata-rata nilaiujian na-sional
tahun 2016 hanya 51,76.
Berdasarkannilaiujiannasional
tersebut,SMA N 1 Wonosari
menempatiperingkat11dari16
SekolahMenengahAtasNegeri
yangberadadikabupatenKlaten.
Berdasarkanpemaparandi
atas, permasalahan pada
penelitianiniadalah:
1)Apakahadapengaruhyangsig
-nifikanantarakeaktifansiswa
padakegiatanekstrakurikuler
terhadapprestasibelajarsiswa
diSMA Negeri1 Wonosari
Klaten?
2)Adakah perbedaan prestasi
belajar antara siswa yang
mengikutidan aktifdike-
giatanekstrakurikulerdengan
sis-wa yang tidakmengikuti
dan aktif di kegiatan
ekstrakurikulerdiSMANegeri
1WonosariKlaten?
Hipotesispadapenelitian
iniadalah(1)terdapatpengaruh
yangsignifikanantarakeaktifan
pada ke-giatan ekstrakulikuler
terhadappres-tasibelajarsiswa
diSMANegeri1WonosariKlaten,
dan (2) terdapat perbedaan
prestasi belajar siswa yang
mengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikuler dengan siswa
yangtidakmengikutidanaktifdi
kegiatanekstrakurikulerdiSMA
Negeri1WonosariKlaten.
i.TujuanPenelitian
1)Untukmenunjukkanadanya
pengaruh yang signifikan
antarakeaktifansiswapada
kegiatan ekstrakurikuler
terha-dap prestasibelajar
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siswakelasXISMANegeri1
WonosariKlaten.
2)Untukmenunjukkanadanya
perbedaanprestasibelajar
antarasiswayangmengikuti
danaktifdikegiatanekstra-
kurikulerdengansiswayang
tidakmengikutidanaktifdi
kegiatan ekstrakurikulerdi
SMA Negeri1 Wonosari
Klaten.
ii.KajianPustaka
Belajaradalah proses
perubahan yang relatif
menetapdalam tingkahlaku
yang terjadisebagaisebuah
hasil dari latihan atau
pengalaman(Thobroni,2012:
20).Belajarmemilikitigakom-
ponen penting,halinidi-
sampaikan oleh Gagne
(Dimyati, 2009: 10), yaitu
kondisieksternal,internal,dan
hasildaribelajar.Tipekegiatan
belajar menurut Gagne
(Thobroni,2012:27)adalah
Signal learning (kegia-tan
belajar mengenal tanda),
Stimulus-responslearning(ke-
giatan belajartindak balas),
Chaining learning (kegiatan
bela-jar melalui rangkaian),
Verbalassiciation (kegiatan
belajarme-laluiasosiasilisan),
Multidiscrimination learning
(kegiatan belajar dengan
perbedaan ganda),Concept
learning (kegiatan bela-jar
konsep), Principle learning
(kegiatan belajar prinsip-
prinsip), Problem solving
learning (kegia-tan belajar
pemecahan masalah).
Kegiatan ekstrakurikuler
adalahkegiatandiluarjam
belajarmengajardikelasdan
bisajugadiwaktulibursekolah
yangdilak-sanakandidalam
ruanglingkupsekolahataupun
diluarsekolah(AsepHerryH,
dkk, 2006: 12.4). Menurut
ZainalAqib&Sujak(2011:81),
ekstrakurikuleradalah suatu
aktifitasyangdiseleng-garakan
diluarjam belajarmengajardi
kelas dalam suatu susunan
program pengajaran,
disamping untuk lebih
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mengaikan antara
pengetahuan yang diper-oleh
pada program kurikulum
dengankeadaan,situasi,dan
kebutuhan lingkungan, juga
untukmemperdalamwawasan
dan sebagai upaya
pemantapan kepribadian.
Tujuan adanya kegiatan
ekstrakurikulermenurutAsep
HerryH,dkk,2006:12.16)yaitu
:
1)Memperdalampengetahuan,
memperluas, dan
kemampuan atau
kompetensi yang sesuai
denganprogramkurikuler.
2)Memberikan pemahaman
ter-hadap hubungan
diantaramatapelajaran.
3)Menyalurkan bakat dan
minatsiswa.
4)Menghubungkan
pengetahuanyangdiperoleh
dengan kebu-tuhan dan
tuntutan kehidupan di
masyarakatataulingkungan.
5)Melengkapi usaha
pembinaan manusia
seutuhnya.
Prestasibelajaryaitu
kemampuanmenguasaisuatu
pengetahuan atau
keterampilan yang
dikembangkan melaluimata
pelajaran, yang biasa
ditunjukan dengan nilai
kuantitatifyangdiberikanguru,
halitutercantumpadaKamus
BesarBahasaIndonesia(2001).
SedangkanmenurutMuhibbin
Syah (2008:14), prestasi
belajar ialah hasil dari
sebagian faktoryang dapat
mempengaruhiprosesbela-jar
secara keseluruhan. Prinsip
dasar pengukuran prestasi
belajar menurut Gronlund
(Azwar,2000:18)adalah:
1)Terdapat batasan sesuai
tujuaninstruksional.
2)Representatif dan
mencakupmateripelajaran.
3)Berisi item-item dengan
jenisyangpalingsesuai.
4)Sesuaitujuanpenggunaan.
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5)Reliabel.
6)Dapat digunakan dalam
peningkatanbelajar.
METODEPENELITIAN
Penelitian ini adalah
penelitian yang menggunakan
pende-katan kuantitatif.
Penelitian kuan-titatif menurut
Sugiyono (2013: 14) adalah
metodepenelitianyangberdasar
pada filsafat positivisme,
digunakanuntukmenelitipada
obyek tertentu, mengambil
sampel dengan cara acak/
random, pengumpulan data
menggunakan instrumen
penelitian,analisisdatabersifat
kuantitatif/statistikdengantujuan
untuk mengujihipotesis yang
telah ditentukan.Penelitian ini
memilih metode penelitian
deskriptifdenganjenispenelitian
korelasisebab-akibat.Penelitian
korelasi sebab-akibat dipilih
karena berhubungan dengan
tujuan penelitian yang ingin
mengetahui hubungan sebab-
akibatyangadaantaravariabel
bebas,yaitukeaktifansiswapada
kegiatanekstrakurikulerdengan
variabelterikat,yaitu prestasi
belajar siswa. Peneitian ini
mendugajikakeikutsertaandan
keaktifan siswa pada kegiatan
ekstrakurikuler dapat
berpengaruh terhadap prestasi
belajarsiswa.
Populasipada penelitian
iniyaituseluruhsiswakelasX
dan kelas XISMA Negeri1
Wonosarise-banyak683siswa.
MenurutZuldafrial(2012:76),
“populasi adalah keseluruhan
atauobyekatauunitanalisayang
dijadikan sumber data yang
diperoleh darimahkluk hidup
maupun benda-benda dalam
suatu penelitian”. Sampel
penelitianiniberjumlah154siswa.
Menurut Hasan (2012: 84)
sampelialahbagiandaripopulasi
yang diambildengancara-cara
tertentu dan juga memiliki
karakteristiktertentu,jelas,serta
lengkap yang dianggap bisa
mewakilipopulasi.
Pengambilan sampel
meng-gunakan proportionate
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stratified ran-dom sampling.
Alasannya dikarena-kan pada
penelitianinimemilikipopulasi
yang tidak homogen dan
bertingkatsecara proporsional,
dilihatdariberbedaankelasXdan
kelas XI.Pada masing-masing
kelas penentuan sampel
menggunakan proportionate
random sampling untuk
mendapatkan jumlah yang
seimbang antar tiap kelas.
Pemilihan sampelditiap kelas
dilakukan dengan undian dan
acak.
Penyebaran angket
dilakukanuntukmengumoulkan
data. Arikunto (2007: 101)
menyatakan, angket adalah
berbagai kumpulan dari
pertanyaan yang tertulis untuk
seseorang (responden) dan
jawabanjugadiberikandengan
ditulis.Teknikinidipilih untuk
mengukurtingkatkeaktifansiswa
dalammengikutiekstrakurikuler.
Ujivaliditasinstrumenmen
-gunakanrumuskorelasiproduct
mo-ment. Uji reliabilitas
instrumenmenggunakanrumus
alpha.Analisisdata dikerjakan
dengan dua langkah,yaitu uji
prasyarat analisis dan uji
hipotesis.Ujiprasyaratanalisis
dilakukan dengan uji asumsi
klasikuntukhipotesisregresidan
ujihomogenitasuntukhipotesis
kompa-ratif.Ujiasumsiklasik
terdiridarilima uji,yaitu uji
normalitas, linearitas,
multikolinearitas, uji
heterokedastisitas,danujiauto-
korelasi.Ujihipotesisyangdiguna
-kanadalahanalisiregresilinier
sederhana untuk hipotesis
pertama dan ujiIndependent
SampeltTestuntukhipotesis
kedua.
HASILPENELITIAN
Hasilpenelitiandidapatkan
daripengolahanaplikasidengan
bantuankomputerprogramSPSS
Versi22.0 forWindows.Hasil
analisisregresiliniersederhana
dalam ujiinidibagimenjadidua,
yaituujimodelregresidenganuji
fdanujikoefisienregresidengan
ujit.
Ujimodelregresidinyatakanpada
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tabel1.
Tabel1.RangkumanHasilAnalisi
ModelRegresiLinierSederhana
Mode
l
F Sig.
Regres
i
8,57
3
0,00
4
Hasiltabel1rangkuman
hasilanalisismodelregresilinier
sederhana tersebutdilihatdari
tabelAnova,nilaifhitungsebesar
8,573dengantingkatsignifikansi
0,004. Hasil tersebut
menunjukkan nilaiprobabilitas
(0,004) jauh lebih kecil jika
dibandingkan dengan 0,10,
sehingga disimpulkan jika
variabelkeaktifan siswa pada
kegiatanekstrakurikulermampu
mempe-ngaruhivariabelprestasi
belajar.
Ujikoefisienregresidinyatakan
padatabel2.
Tabel 2. Rangkuman Hasil
AnalisisKoefisienRegresiLinier
Sederhana
B t Sig.
0,26
9
2,92
8
0,00
4
Hasiltabel2rangkuman
hasilanalisis koefisien regresi
liniersederhanatersebutdilihat
daritabelCoefficients,thitung
sebesar 2,928, sedangkan
penentuanttabeldiketahuidari
tabelstatistikdengansignifikansi
0,10/2 = 0,05 dan derajat
kebebasandf=n-2atau81-2=79,
yangbesarnya1,664.Perolehan
nilaidiatasmenunjukanbahwa
nilaithitung>ttabel(2,928>
1,664)dan signifikansi< 0,10
(0,004<0,10),makaH
o
ditolak
dan H
a
diterima.Haltersebut
menunjukkan adanya pengaruh
yangsignifikanantarakeaktifan
siswa pada kegiatan
ekstrakurikulerterhadapprestasi
belajar.
Hasil uji Independent
SampeltTestdinyatakanpada
tabel3.
Tabel 3. Rangkuman Hasil
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AnalisisUjiIndependentSampelt
Test
T Sig.K et.
EqualVariances
Assumed
2,45
8
0,01
5
Ada
Perbedaan
Tabel 3 merupakan
rangkum-an hasil analisis uji
independent sam-pel t test
tersebutmenunjukanttabel>t
hitung (2,458 > 1,6549) dan
signifikansisebesar0,017lebih
kecil dari 0,10, sehingga
kesimpulannya adalah terdapat
perbedaanprestasibelajarantara
siswayangmengikutidanaktifdi
kegiatanekstrakurikulerdengan
sis-wayangtidakmengikutidan
aktifdikegiatanekstrakurikuler.
PEMBAHASAN
Hasilperhitunganpadauji
hipotesis analisis regresilinier
sederhana memperoleh nilait
hitung sebesar 2,928 dan
signifikansisebesar0,004.Pada
ujiinimenunjukkanthitunglebih
tingginilainyadarittabel(2,928>
1,664)dan signifikansi< 0,10
(0,004<0,10),sehinggaterdapat
pengaruhyangsignifikanantara
keaktifan siswa pada kegiatan
ekstrakurikulerterhadapprestasi
belajarsiswadiSMANegeri1
Wonosari.Keaktifansiswapada
kegiatan ekstrakurikuler akan
menumbuhkankarakteryangbaik,
sepertikepercayaan diriyang
tinggi,tanggungjawab,dankedisi
-plinan. Karakter tersebut
berdampak baik pada perilaku
belajardan menghasilkan nilai
prestasibelajaryangtinggi.Hal
tersebutdibuktikanolehhasiluji
regresipadapenelianini,dimana
koefisienregresibernilaipositif
yaitu 0,269.Koefisien regresi
bernilai positif artinya setiap
kenaikankeaktifansiswapada
kegiatan ekstrakurikuler akan
dikutidengankenaikanprestasi
belajarsiswa.
Hasilperhitunganpadauji
hipotesis analisis Independent
Sam-peltTestmenghasilkant
hitung sebesar 2,458 dan
signifikansi0,015.Padaujiini
mengunjukanttabel>thitung
(2,458>1,6549)dansignifikansi
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lebihkecildari0,10(0,017<0,10),
sehingga terdapat perbedaan
prestasibelajar antara siswa
yang mengikutidan aktif di
kegiatanekstrakurikulerdengan
siswayangtidakmengikutidan
aktifdikegiatanekstrakuri-kuler
diSMANegeri1Wonosari.Rata-
rataprestasibelajarsiswayang
mengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikulerberbeda secara
signifikandenganrata-ratanilai
prestasibelajarsiswayangtidak
mengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikuler. Rata-rata nilai
siswayangmengikutidanaktifdi
kegiatanekstrakurikulersebesar
51,33danuntuksiswayangtidak
mengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikulersebesar48,70.Hal
inimenunjukkan rata-rata nilai
prestasi belajar siswa yang
mengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikulerlebihbesardiban-
dingkan rata-rata nilaiprestasi
belajar siswa yang tidak
mengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikuler.Siswayangtidak
mengikutidanaktifdikegiatan
ekstrakurikuler cende-rung
kurangaktifpadakegiatanyang
ada disekolah,salah satunya
dengan bersikap pasif saat
pelajarandidalamkelas.Mereka
kurangdapatpercayadiriuntuk
berkomunikasi dengan guru,
sehinggatidakmaubertanyadan
menjawab pertanyaan yang
terdapat hubungannya dengan
pelajaran yang disampaikan.
Siswayangmengikutidanaktifdi
kegiatan ekstrakurikuler lebih
aktifdikegiatanbelajarmengajar
di kelas, mereka memiliki
kepercayaan diri yang baik.
Kedisiplinandantanggungjawab
yangdimilikimenjadikanmereka
selalu tepatwaktu dan tidak
pernah melanggaraturan yang
ada.Sikap danperilakusiswa
yang mengikutidan aktif di
kegiatan ekstrakurikuler dan
siswayangtidakmengikutidan
aktifdikegiatanekstrakurikuler
memilikiperbedaan.
SIMPULANDANSARAN
i.Simpulan
1.Terdapat pengaruh yang
signifikanantarakeaktifan
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siswapadakegiatanekstra-
kurikulerterhadapprestasi
belajarsiswadiSMANegeri
1WonosariKlaten.
2.Terdapat perbedaan
prestasi belajar antara
siswayangmengikutidan
aktif di kegiatan
ekstrakurikuler dengan
siswayangtidakmengikuti
dan aktif di kegiatan
ekstrakurikuler di SMA
Negeri1WonosariKlaten.
3.Siswa yang aktif pada
kegiatan ekstrakurikuler
mendapatkan manfaat
seperti, meningkatkan
kreatifitas,memupukkerja-
sama,meningkatkan rasa
per-caya diri,mengurangi
resiko stres,dan belajar
manajemenwaktu.
i.Saran
1.BagikepalasekolahSMA
Negeri1WonosariKlaten
a.Hasilpenelitian me-
nunjukan bahwa
keaktif-an dalam
kegiatan ekstra-
kurikulerberpengaruh
positif terhadap
prestasibelajarsiswa,
alangkah baiknya
pihak sekolah
berperan aktifdalam
perkembangan
kegiatan
ekstrakurikulerdengan
disediakannya sarana
dan prasarana
pendukung ke-giatan
ekstrakurikulerseperti
atributatauperalatan
yang dibu-tuhkan
ditiap-tiap ekstra-
kurikuler.Sehinggada-
patmeningkatkanke-
aktifan siswa pada
kegia-tan
ekstrakurikuler.
b.Pihak sekolah dapat
mengumpulkan data
ba-katdanminatsiswa
pada kegiatan
ekstrakurikuler,
sehinggasemuabakat
danminatsiswadapat
tertuanglebihoptimal.
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c.Pihak sekolah dapat
melakukanpemberian
pengarahandanpenyu
-luhan dalam bentuk
lisan seperti saat
masaorien-tasisiswa
baru tentang
pentingnya kegiatan
eks-trakurikuleruntuk
pe-ngembangan
potensidiri.
2.BagiguruSMANegeri1
WonosariKlaten
a.Gurudapatmelakukan
bimbingandalamkegi-
atan ekstrakurikuler,
khususnyauntukguru
pengampu kegiatan
eks-trakurikuler,
secaralang-sungdan
melakukan variasi
kegiatan ekstra-
kurikuler, sehingga
mampumeningkatkan
antusiasme siswa
pada kegiatan
ekstrakurikuler.
b.Guru dapat
memberikan motivasi
dan dukungan
terhadap siswa agar
lebihmengembangkan
diri melalui
ekstrakurikuler
sehingga memiliki
karak-ter dan
kemampuansoftskil
yanglebihbaik.
3.BagisiswaSMANegeri1
WonosariKlaten
a.Pengembangan
potensi dan
kemampuandirisiswa
agarlebihbaikdapat
dilakukan dengan
mengikutikegiataneks
-trakurikuleryangada
sesuai dengan
bakatdan minatyang
dimilikide-ngan aktif
dankoo-peratif.
b.Siswa dapatmengisi
waktuluangsesudah
pulangsekolahdengan
mengikutidanaktifdi
kegiatan
ekstrakurikuler yang
disediakan oleh
PengaruhKeaktifandalamKegiatanEkstrakurikulerTerhadapPrestasi
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sekolah.
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